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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan secara keseluruhan, dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pemahaman kontraktor dalam penerapan prinsip-prinsip 
pembangunan jalan berkelanjutan pada aspek sosial adalah kesetaraan 
akses pengguna jalan (mean 2,7 dan SD 1.16), pada aspek ekonomi adalah 
Penghematan energi (hemat bahan bakar fosil, menggunakan solar/energi 
lainnya) (mean 2,8 dan SD 1,03) serta aspek lingkungan adalah penghijauan 
(mean 3,1 dan SD 1,10). 
2. Pemahaman perencana dalam penerapan prinsip-prinsip 
pembangunan jalan berkelanjutan pada aspek sosial adalah kesetaraan 
akses pengguna jalan (mean 2,89 dan SD 0,93), pada aspek ekonomi adalah 
menjaga kualitas pekerjaan (mean 3,0 dan SD 0,71) serta aspek lingkungan 
adalah penghijauan (mean 3,0 dan SD 0,87). 
3. Pemahaman akademisi dalam penerapan prinsip-prinsip 
pembangunan jalan berkelanjutan pada aspek sosial adalah 
perlindungan kesehatan (kebisingan dan keselamatan) (mean 3,15 dan SD 
1,07), pada aspek ekonomi adalah menjaga kualitas pekerjaan (mean 3,15 







4. Uji statistik tingkat pemahaman kontraktor, perencana dan akademisi 
terhadap prinsip-prinsip pembangunan jalan berkelanjutan di dapat 
hasil sig 0,05 yang artinya H0 di terima. Ini menunjukkan bahwa pada 
setiap aspek (sosial, ekonomi, dan lingkungan) para pemangku 
kepentingan memiliki pemahaman yang berbeda-beda dalam 
penerpan prinsip-prinsip tersebut. 
 
5.2 Saran 
Pada pembangunan jalan yang berkelanjutan, pemangku kepentingan yaitu 
kontraktor, perencana dan akademisi harus memperhatikan setiap aspek prinsip-
prinsip pembangunan jalan berkelanjutan tersebut baik aspek sosial, ekonomi dan 
lingkungan. Setiap aspek memliki kontribusi tersendiri dalam pembangunan jalan 
yang berkelanjutan tersebut. Seperti pada aspek sosial, partisipasi masyarakat 
sangat dibutuhkan dalam pembangunan jalan berkelanjutan, pada aspek ekonomi 
menjaga kualitas pekerjaan, penghematan energy dan material harus sangat 
diperhatikan serta dalam aspek lingkungan  pengurangan material dan penghijauan 
sangat dibutuhkan agar tercapainya konsep green roads. Hal-hal tersebut 
diharapkan dapat diterapkan dalam perencanaan,pelaksanaan dan pemeliharaan 
infrastruktur jalan sehingga konsep jalan yang berkelanjutan dapat tercapai di 
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